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ANALISIS TINGKAT KESEHATAN DENGAN METODE CAMEL PADA PT. 

BPR PARASARI MENGWI BADUNG 

ABSTRAK 

Ni Putu Mitha Puspita Sari 

 

Dunia perbankan memiliki peranan penting dalam perkembangan 

perekonomian nasional yang digunakan sebagai sumber pembiayaan bagi masyarakat 

dan sektor bisnis.  Salah satu lembaga keuangan yang ada di Bali yaitu PT. BPR 

Parasari, dimasa pandemi Covid-19 menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi PT. 

BPR Parasari dalam menjalankan kegiatan operasional, banyaknya kredit macet yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan debitur untuk memenuhi kewajibannya karena 

terdampak pandemi ini. Oleh karena itu, setiap bank memerlukan sebuah analisis 

untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu bank, karena tingkat kesehatan bank 

mencerminkan suatu bank mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan PT. BPR 

Parasari Mengwi Badung selama periode 2019, 2020, dan 2021. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian yang digunakan 

yaitu laporan keuangan dan manajemen PT. BPR Parasari Mengwi Badung. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode CAMEL yang terdiri lima 

faktor yaitu Permodalan, Aset, Manajemen, Rentabilitas, dan Likuiditas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan faktor rentabilitas berdasarkan rasio ROA dalam kondisi 

tidak sehat pada periode 2021, ini dikarenakan terjadinya penurunan laba yang 

diperoleh. Tingkat kesehatan PT. BPR Parasari dari penilaian keseluruhan faktor 

CAMEL selama tahun 2019 – 2021 yang telah ditetapkan berada dalam predikat 

sehat.  

 

Kata Kunci : Lembaga keuangan, BPR, Tingkat kesehatan bank, Metode CAMEL 
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THE HEALTH QUALITY ANALYSIS WITH CAMEL METHOD IN PT.BPR 

PARASARI MENGWI BADUNG 

ABSTRACT 

Ni Putu Mitha Puspita Sari 

 

The banking world has an important role in the development of the national 

economy which is used as a source of financing for the public and the business 

sector. One of the financial institutions in Bali, namely PT. BPR Parasari, During the 

Covid-19 pandemic, it became a challenge for PT. BPR Parasari in carrying out 

operational activities, many bad loans are caused by the inability of debtors to fulfill 

their obligations due to the impact of this pandemic. Therefore, every bank requires 

an analysis to determine the soundness of a bank, because the soundness of a bank 

reflects that a bank is able to carry out its operational activities properly. The 

purpose of this study was to determine the health level of PT. BPR Parasari Mengwi 

Badung during the period 2019, 2020, and 2021. This study uses a quantitative 

descriptive method with the object of research being the financial statements and 

management of PT. BPR Parasari Mengwi Badung. The analytical tool used in this 

study is the CAMEL method which consists of five factors, namely Capital, Assets, 

Management, Earnings, and Liquidity. The results of this study indicate that the 

profitability factor based on the ROA ratio is in an unhealthy condition in the 2021 

period, this is due to a decrease in profits obtained. PT. BPR Parasari from the 

overall assessment of the CAMEL factor for 2019-2021 which has been determined to 

be in a healthy predicate. 

Keyword : Financial institutions, BPR, Bank health, CAMEL method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia perbankan memiliki peranan penting dalam perkembangan 

perekonomian nasional yang digunakan sebagai sumber pembiayaan bagi masyarakat 

dan sektor bisnis.  Hal ini dikarenakan bank memiliki fungsi sebagai media 

penghubung antara masyarakat yang memiliki dana dan masyarakat yang 

memerlukan dana. Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Sebagai lembaga keuangan, bank 

menyediakan berbagai jenis jasa keuangan  sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Bank dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menyimpan dana dalam bentuk tabungan 

baik jangka pendek atau jangka panjang, sebagian besar masyarakat juga 

memanfaatkan lembaga perbankan untuk meminjam dana dalam bentuk kredit yg 

digunakan untuk berbagai macam kegiatan baik itu memenuhi kebutuhan sekunder 

ataupun membiayai usaha yg dibangun oleh peminjam dana. 

Salah satu jenis perbankan  yang ada di Indonesia yaitu Bank Perkreditan 

Raktat (BPR). BPR adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit  dalam skala kecil dan 
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semua kegiatan usahanya dilakukan secara konvensional. BPR merupakan 

pengembangan dari lembaga simpan pinjam di daerah pedesaan. BPR memiliki 

peranan khusus dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat golongan rendah dan 

pengusaha golongan kecil hingga menengah yang umumnya berada di pedesaan. 

Namun seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya masyarakat, BPR kini 

tidak hanya terfokus pada masyarakat pedesaan tetapi juga memberikan pelayanan 

kepada masyarakat yang berada di perkotaan. 

Di masa pandemi Covid-19 menjadi sebuah tantangan bagi sektor perbankan, 

banyaknya kredit macet yang disebabkan oleh ketidakmampuan debitur untuk 

memenuhi kewajibannya karena terdampak oleh pandemi ini, sehingga populer istilah 

bank sehat dan bank tidak sehat. Oleh karena itu, setiap bank memerlukan sebuah 

analisis untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu bank karena bank mengelola dana 

dari masyarakat. Secara sederhana, bank yang sehat adalah bank yang dapat 

menjalankan kegiatannya secara baik.  

Tingkat kesehatan suatu bank dapat dilihat dari berbagai segi, penilaian ini 

bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, 

kurang sehat, atau tidak sehat. Sebagai pengawas dan pembina, Bank Indonesia dapat 

memberikan arahan atau petunjuk terkait bagaimana bank tersebut dapat dijalankan 

atau bahkan jika perlu dihentikan kegiatan operasinya. Maka dari itu, Bank Indonesia 

mengeluarkan suatu ketentuan yang wajib dipenuhi dan dipatuhi oleh lembaga 

keuangan, yaitu Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/12/KEP/DIR tanggal 

30 April 1997 Tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan 
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Rakyat. Aspek-aspek yang dinilai terdiri dari beberapa komponen yaitu komponen 

permodalan (capital), komponen aset (asset), komponen manajemen (management), 

komponen rentabilitas (earning), komponen likuiditas (liquidity) atau yang lebih 

dikenal dengan CAMEL.   

PT. BPR Parasari Mengwi Badung yang berlokasi di Jl. Raya Lukluk No. 115, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali merupakan salah satu sektor bisnis 

yang bergerak dibidang jasa perbankan di Bali.  PT. BPR Parasari Mengwi Badung 

sudah banyak memberikan kontribusi dalam pengembangan perekonomian untuk 

masyarakat setempat dengan memberikan bantuan modal untuk masyarakat di daerah 

setempat. Salah satu indikator dalam menilai tingkat kesehatan BPR adalah 

kemampuan untuk menjalankan kegiatan operasional perbankan dan mampu dalam 

memenuhi suatu kewajiban sesuai dengan peraturan perbankan yang belaku. Untuk 

mengukur tingkat kesehatan BPR dapat dilakukan melalui informasi yang terdapat di 

dalam laporan keuangan, khususnya laporan keuangan PT. BPR Parasari. 

Berikut merupakan laporan mengenai data keuangan PT. BPR Parasari Mengwi 

Badung periode 2019-2021, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Data Keuangan PT. BPR Parasari Periode 2019 – 2021 (dalam rupiah) 

Indikator 2019  2020  2021  

Modal 26.049.600.868 27.309.581.732 26.453.187.261 

Laba Sebelum Pajak 2.685.095.788 3.468.837.124 867.436.599 

Total Aset 126.808.809.143 133.529.272.583 140.564.233.205 

Sumber : Laporan Posisi Keuangan & Laba Rugi PT. BPR Parasari Mengwi 

Badung   
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Berdasarkan Tabel 1.1 mengindikasikan terdapat fluktuasi dari data keuangan 

PT. BPR Parasari Mengwi Badung, dikarenakan adanya peningkatan dan penurunan 

nilai keuangan seperti modal, laba sebelum pajak, total aset, dari PT. BPR Parasari 

Mengwi Badung. Fluktuasi modal yang dimiliki oleh PT. BPR Parasari Mengwi 

Badung pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar Rp 1.259.980.864, ini 

disebabkan karena pada tahun 2020 terjadi peningkatan laba sebelum pajak sebesar  

Rp 783.741.336 dari tahun 2019. Sedangkan untuk tahun 2021 terjadi penurunan 

modal yang dimiliki sebesar Rp 856.394.471, ini disebabkan karena laba sebelum 

pajak pada tahun 2021 terjadi penurunan sebesar Rp 2.601.400.525. Sedangkan 

fluktuasi dari total aset yang dimiliki oleh PT. BPR Parasari Mengwi Badung 

berbanding terbalik dengan fluktuasi modal dan laba bersih sebelum pajak, total aset 

yang dimiliki setiap tahunnya mengalami kenaikan, pada tahun 2020 terjadi kenaikan 

total aset sebesar Rp 6.720.463.440 dan untuk tahun 2021 terjadi kenaikan sebesar Rp 

7.034.960.622. Dari fluktuasi yang terjadi terhadap indikator di atas, maka sangat 

penting untuk dilakukan analisis tingkat kesehatan bank untuk mempertahankan 

kegiatan operasional bank, mengingat PT. BPR Parasari Mengwi Badung merupakan 

lembaga perbankan yang memegang peranan penting dalam menyongsong 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Badung. 

Berdasarkan uraian di atas dan pentingnya analisis tingkat kesehatan bank pada 

PT. BPR Parasari Mengwi Badung guna tetap menjaga kelangsungan kegiatan 

operasional bank, maka perlu dilakukan penelitian secara mendalam dengan judul 
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Tugas Akhir yaitu : “Analisis Tingkat Kesehatan Dengan Metode CAMEL pada PT. 

BPR Parasari Mengwi Badung”. 

Penelitian ini menggunakan metode CAMEL karena rasio dalam metode 

CAMEL dapat menggambarkan hubungan antar akun dalam laporan keuangan yang 

sekaligus menunjukkan kondisi atau posisi keuangan suatu bank. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahannya adalah bagaimana tingkat kesehatan PT. BPR Parasari Mengwi 

Badung dengan menggunakan metode CAMEL selama periode 2019, 2020, dan 

2021? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kesehatan PT. BPR Parasari Mengwi Badung dengan menggunakan metode 

CAMEL periode 2019, 2020, dan 2021.  

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman mahasisswa mengenai analisis laporan keuangan serta 

meningkatkan kemampuan mahasiswa melalui pengaplikasian materi/teori yang 

telah didapatkan selama mengikuti proses pembelajaran  di Politeknik Negeri 

Bali.  
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1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah suatu informasi yang nantinya 

dapat digunakan sebagai dasar perkembangan Politeknik Negeri Bali dalam 

menunjang proses perkuliahan khususnya di bidang Akuntansi. 

1.4.3 Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan saran 

kepada PT BPR Parasari Mengwi Badung dalam memecahkan permasalahan 

yang dihadapi dalam aspek permodalan, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan 

kualitas aktiva produktif.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian tingkat kesehatan bank pada PT. BPR 

Parasari selama periode 2019 – 2021 menggunakan metode CAMEL yang meliputi 

Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa PT. BPR Parasari pada tahun 2019 memperoleh predikat sehat dengan nilai 

kredit sebesar 96, untuk tahun 2020 memperoleh predikat sehat dengan nilai kredit 

sebesar 96,40, dan untuk tahun 2021 memperoleh predikat sehat dengan nilai kredit 

sebesar 93,51. Berdasarkan hasil analisis penilaian tingkat kesehatan bank  pada PT. 

BPR Parasari selama periode 2019 – 2021, BPR mampu menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan baik terutama pada saat pandemi Covid-19, hal ini 

dikarenakan nilai kredit yang diperoleh selama periode 2019 – 2021 berada di atas 81 

sehingga dikategorikan sehat.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan kepada PT. BPR Parasari Mengwi Badung yaitu PT. BPR Parasari 

diharapkan lebih memperhatikan dan lebih ketat dalam pemberian kredit kepada 

nasabah. Dalam hal ini, PT. BPR Parasari dapat melakukan analisis kepada calon 
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debitur, apabila analisis dalam pemberian kredit dilakukan dengan benar maka resiko 

kredit macet dapat dihindari dan dapat memperoleh laba lebih baik setiap tahunnya. 
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